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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Metode asosiatif kausalitas yang digunakan oleh peneliti merupakan 

metode yang bertujuan untuk mencari tahu tentang hubungan sebab akibat antara 

dua variabel atau lebih. Dalam konteks ini, asosiatif kausal mencerminkan 

keterkaitan sebab akibat dimana satu variabel (bebas) mempengaruhi variabel 

lainnya (terikat).
50

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui analisis 

statistik untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan 

di Yayasan Hasanuddin Madjedie dengan fokus penelitian pada bidang 

pendidikan. Penggunaan IBM SPSS Statistic Versi 29 sebagai alat analisis data 

sesuai dengan metode kuantitatif yang menurut Sugiyono bahwa metode 

kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk 

menginvestigasi suatu populasi atau sampel yang spesifik. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis 

statistik dengan tujuan utama yaitu unutk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
51
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini berlokasi di Yayasan Hasanuddin 

Madjedie yang beralamat di Jl. Brigjen H. Hasan Basry No.2, Pangeran, 

Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70124, 

Indonesia +62 511 3302716. Adapun pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan 

bahwa permasalahan tersebut belum pernah diangkat di lokasi ini dan sangat perlu 

digali lebih dalam lagi karena merupakan topik yang menurut penulis layak untuk 

diteliti.  

C. Subjek dan Objek 

1. Subjek yaitu sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun organisasi. 

Pada dasarnya, subjek penelitian menyangkut dari kesimpulan hasil suatu 

penelitian.
 52

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah ketua bidang pendidikan 

dan seluruh karyawan bidang pendidikan di Yayasan Hasanuddin Madjedie. 

2. Objek yaitu sifat, orang, benda atau yang menjadi sasaran penelitian 

dengan mempertimbangkan kuantitats, kualitas, sifat, persepsi, tindakan dan 

kegiatan serta sikap simpati-antipati, pro-kontra, keadaan batin dan prosesnya.
53

  

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu kepemimpinan ketua bidang 

pendidikan dan disiplin kerja karyawan bidang pendidikan di Yayasan 

Hasanuddin Madjedie.  
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu suatu kumpulan lengkap dari berbagai komponen yang 

memiliki ciri yang beragam dan menarik perhatian peneliti untuk dijelajahi. 

Komponen tersebut mencakup unit-unit sumber data yang diperlukan,
54

  tidak 

hanya terbatas pada subjek atau individu, melainkan juga mencakup objek, sifat 

yang dimiliki, jumlah, dan elemen alam lainnya.
55

 Dalam konteks penelitian ini, 

populasi merujuk pada keseluruhan karyawan di Bidang Pendidikan Yayasan 

Hasanuddin Madjedie, yang berjumlah 22 orang. 

Sampel ialah bagian dari populasi
56

 dan sampel yang optimal harus 

bersifat representatif yang berarti bahwa jumlah sampel harus mampu 

mencerminkan karakteristik dari keseluruhan populasi.
57

 
 
Teknik pengambilan 

sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode sensus, di mana 

keseluruhan populasi sebanyak 22 orang dimasukkan dalam sampel. Teknik 

sensus ialah pengambilan sampel dimana jumlahnya setara dengan jumlah 

keseluruhan populasi. Penelitian dengan populasi kurang dari 100, disarankan 
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untuk menggunakan teknik sensus, sehingga keseluruhan populasi dapat 

diikutsertakan sebagai sampel.
58

    

E. Prosedur Penelitian 

Berikut adalah prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Bagan 3. 1 Prosedur Penelitian 
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F. Data dan Sumber Data 

1. Data penelitian merujuk pada informasi yang diambil melalui pengamatan 

langsung, kemudian dikumpulkan peneliti untuk mengatasi masalah atau 

memberikan jawaban terhadap pernyataan penelitian. Informasi penelitian dapat 

dihimpun dari beragam sumber dan dikumpulkan melalui berbagai teknik selama 

pelaksanaan penelitian berlangsung.
59

 

2. Terdapat dua seumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data primer merujuk pada data yang diperoleh penulis secara 

langsung dari sumbernya. Dalam konteks penelitian ini, sumber data 

utama diperoleh langsung dari para responden
60

 yang merupakan seluruh 

karyawan bidang pendidikan di Yayasan Hasanuddin Madjedie. Para 

responden menjadi informan yang memberikan keterangan langsung 

kepada penulis mengenai data yang diperlukan. 

b. Data sekunder adalah informasi mengenai aspek lain yang terkait 

dengan penelitian secara tidak langsung, diperoleh dari berbagai sumber 

yang sudah ada atau disebut sebagai sumber kedua.
61

  Dalam situasi iini, 

sumber data sekunder dapat berupa informasi penunjang penelitian yang 

diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, internet dan 
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berbagai referensi lainnya, termasuk data atau dokumen dari tempat 

penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Proses untuk mengumpulkan data memiliki metode yang digunakan untuk 

mengulik sebuah informasi yang di sebut dengan metode/teknik pengumpulan 

data. Penelitian ini menggunakan kuesioner, dimana kuesioner adalah teknik 

dalam mengumpulkan data apabila responden diberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis dengan tujuan memperoleh informasi.
62

 Metode kuesioner 

digunakan untuk mengungkap informasi tentang kepemimpinan ketua bidang 

pendidikan dan penilaian disiplin kerja pada karyawan bidang pendidikan di 

Yayasan Hasanuddin Madjedie. Adapun seluruh karyawan di Bidang Pendidikan 

Yayasan Hasanuddin Madjedie adalah responden dalam penelitian ini. 

Pengisian kuesioner dilakukan dengan responden diminta untuk mengisi 

dan menjawab kuesinoer yang telah di susun oleh peneliti menggunakan skala 

Likert, biasanya di sebut dengan metode self administered quesionaire. Skala 

Likert merupakan alat pengukuran yang digunakan untuk menilai perilaku, 

pandangan atau opini individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial.
63

 

Ada empat kriteria yang di gunakan dalam skala ini, yaitu "Sangat setuju, Setuju, 

Tidak setuju, Sangat tidak setuju" ha inil dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

setuju atau tidaknya responden dari setiap rangkaian pernyataan yang di ajukan. 
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Berikut adalah alternatif jawaban untuk menanggapi pernyataan dalam 

kuesioner.
64

 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

 

H. Desain Pengukuran 

1. Uji Validitas  

 Tujuan dilakukannya uji ini yaitu untuk mengukur seberapa efektif dan 

akuratnya suatu alat ukur terhadap variabel penelitian.
65

 Kevalidan pernyataan 

yang diuji dalam penelitian ini menggunakan metode pearson product moment 

melalui IBM SPSS Statistics 29 (Statistic Package for The Social Science) yang 

membantu dalam analisis statistik. Adapun rumus pearson product moment 

sebagai berikut: 
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Hasil 𝑟𝑋𝑌 dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan df = n – 2 dengan tingkat 

taraf signifikasi 5% jika 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑟𝑋𝑌, maka dinyatakan valid.
66

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai sejauh mana konsistensi 

hasil pengukuran, terutama saat melakukan pengukuran berulang pada objek yang 

sama menggunakan perangkat pengukur yang serupa.
67

 Pengukuran reliabilitas 

pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode Cronbach Alpha dan 

dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 29. 

Proses uji reliabilitas melibatkan perbandingan nilai Cronbach’s alpha 

dengan tingkat signifikan yang telah ditetapkan. Tingkat signifikan dapat berkisar 

antara 0,5 hingga 0,7, bergantung pada kebutuhan khusus dalam konteks 

penelitian.
68

 Adapun rumus cronbach’s alpha sebagai berikut: 
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Kriteria keputusannya adalah jika Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel 

dengan taraf signifikasi 5%.
69

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Ada beberapa uji asumsi klasik di antaranya, sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas Data 

Tujuan melakukan uji ini untuk mengevaluasi apakah nilai residual 

terdiistribusi normal atau sebaliknya. Penilaian menggunakan uji Kolmogorov 

smirnov mengacu pada kriteria berikut: 

1) Apabila nilai sig. > α = 0,05, maka data terdistribusi normal. 

2) Apabila nilai sig. < α = 0,05, maka data tidak terdistribusi 

normal.
70

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dilakukannya uji ini ialah untuk mengevaluasi apakah ada variasi 

yang tidak seragam dalam pengamatan satu dengan yang lain.
71

 Penelitian ini uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser berfokus pada 

penilaian apakah model regresi menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas 

melalui regresi residual absolut. Jika tidak ada gejala heteroskedastisitas, maka 
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model regresi dianggap baik. Berikut ialah standar pengambilan keputusan dari uji 

glejser, dimana; 

1) Nilai sig. > 0,05, dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas. 

2) Nilai sig. < 0,05, dinyatakan terdapat heteroskedastisitas.
72

 

c. Uji Linearitas 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah antar variabel memiliki 

hubungan yang linear secara signifikan ketika diuji.
73

 Keputusan berdasarkan nilai 

signifikansi dapat diambil sebagai berikut: 

1) Apabila nilai sig. untuk Deviation of Linearity > 0,05, maka 

hubungan antar kedua variabel bersifat linear secara signifikan. 

2) Apabila nilai sig. untuk Deviation of Linearity < 0,05, maka 

hubungan antar kedua variabel tidak bersifat linear secara 

signifikan.
74
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dimana 

analisis tersebut ialah suatu pendekatan probabilistik yang menunjukkan 

keterkaitan linier antar dua variabel, dimana satu variabel dianggap memiliki 

pengaruh terhadap variabel lainnya.
75

  Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat maka dilakukan analisis statistik dibantu dengan 

perangkat lunak yaitu IBM SPSS Statistics 29. Persamaan regresi dapat dituliskan 

dengan rumus; 

 

3. Uji Hipotesis (t) 

Uji t dalam penelitian ini diterapkan karena hanya terdapat satu variabel 

bebas, yakni kepemimpinan dan satu variabel terikat yakni disiplin kerja. Adapun 

tujuan uji t ialah untuk menilai apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial 

terhadap disiplin kerja. 

Proses uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai  rhitung dengan 

rtabel dengan tingkat signifikansi α = 5% dan df = n − 2. Berikut adalah kriteria 

untuk pengambilan keputusan, dimana; 
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a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima. Yang berarti tidak adanya 

pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.  

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Yang berarti adanya secara parsial 

variabel bebas terhadap variabel terikat.
76

 

4. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Nilai  numerik dalam uji koefisien korelasi dapat mengindikasi adanya 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan penggunaan 

koefisien determinasi ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat dalam persentase. Koefisien determinasi dihitung 

sebagai kuadrat dari koefisien korelasi yang kemudian dikalikan 100% dan 

hasilnya dinyatakan dalam bentuk persentase.
77

  Penggunaan analisis data dengan 

koefisien determinasi dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menentukan 

seberapa besar persentase pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja 

karyawan di Yayasan Hasanuddin Madjedie.  

Adapun rumus yang digunakan, sebagai berikut: 
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Koefisien korelasi yang bersifat positif terbesar ialah 1 dan yanng bersifat 

negatif terbesar ialah -1, serta yang nilai terkecil adalah 0.
78
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